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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Agama merupakan kebutuhan mendasar bagi setiap manusia. Manusia 

beragama bukan hanya terbatas pada mereka mempercayai adanya Tuhan, akan 

tetapi mereka yang mempercayai adanya kekuatan lain yang tidak terlihat 

secara kasap mata, dapat dikatakan sebagai manusia yang beragama. Agama 

meliputi berbagai bidang kehidupan manusia seperti ekonomi, politik, sosial, 

dan budaya. Agama mengatur hal sederhana sampai pada hal yang komplek, 

dan merupakan patokan manusia dalam bertindak dalam kehidupannya.1 

Agama yang mencakup berbagai aspek kehidupan dalam masyarakat 

dapat menjadi dasar dalam suatu pergerakan yang muncul dalam masyarakat. 

Perubahan zaman yang semakin hari kian pesat dengan membawa berbagai 

dampak pada kehidupan yang mulai menjauh dari nilai-nilai agama memicu 

munculnya gerakan sosial dengan basis agama untuk melakukan pembaharuan. 

Gerakan sosial keagamaan bermunculan untuk menjadi kontrol sosial 

masyarakat secara umum atau pemeluk agama tersebut secara khusus.2  

Sekitar abad XIII-XIV di dunia Islam muncul kelompok Salafiyah, 

yaitu gerakan yang mengajak umat Islam untuk kembali kepada tradisi salaf 

(generasi pertama Islam, yaitu para sahabat Nabi SAW) dan berpegang teguh 

                                                             
1 Robert N. Bellah, dan Philiip E. Hammaond, Varieties of Civil Religion: Beragam Bentuk Agama 

Sipil dalam Beragam Bentuk Kekuasaan Politik Kultural Ekonomi dan Social, terj. Ihsan Ali 
Fauzi (Yogyakarta: IRCiSoD, 2003), 25. 

2 Robert N. Bellah, Religious Evolution (New York: Illionist Scott, 1981), 19.  
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pada al-Qur'an. Gerakan ini diilhami oleh Ibnu Taimiyah. Kelompok Salafiyah 

yang dikenal juga sebagai "gerakan pembaharuan pemahaman Islam 

(reformisme Islam)" dan "gerakan pemurnian Islam" itu dipandang orang-orang 

Barat sebagai "gerakan yang sama" dengan yang terjadi dalam sejarah Kristen. 

Dari situlah Barat kemudian memunculkan istilah "fundamentalisme Islam" 

(al-us}uliyah al-Islami>yah).3  

Salah satu faktor yang menyebabkan munculnya fundamentalisme 

dalam agama Islam adalah ketika umat Islam yang melihat sebagian muslim 

yang lain, semakin jauh dari nilai-nilai Islam dan tidak peduli dengan semua 

yang terjadi. Di sisi lain, umat Islam melihat orang-orang ada yang gigih 

memerangi dan menghadapi mereka dengan kekuatan dan usaha yang 

maksimal untuk mengembalikan umat Islam kepada kemuliaan, dan 

kecemerlangan seperti yang terjadi pada masa lalu.4 

Di era modern, gerakan Islam harus mampu menghadapi masalah-

masalah yang diinginkan yakni kesanggupannya memenuhi berbagai 

kebutuhan masyarakat modern dan berbagai tuntutannya, material maupun 

                                                             
3 Penamaan tersebut merupakan pemaksaan terhadap sejarah, karena "gerakan kembali pada al-

Qur'an atau Islam yang asli" mempunyai visi, cita dan orientasi yang sama sekali berbeda dengan 
fundamentalisme Kristen. Salah satu perbedaan itu adalah fundamentalisme Kristen muncul 
karena adanya ketidakpuasan terhadap agama (yang semakin lemah dan tidak tahan menghadapi 
arus penemuan dan pengembangan sains modern), sedangkan "gerakan yang sama" dalam Islam 
muncul justru karena ketidakpuasan terhadap keadaan dunia. Selain itu, "gerakan yang sama" di 
dunia Islam tidak anti sains modern, tapi justru mendorong umat Islam agar menguasainya. 
Perkembangan sains modern bahkan seiring sejalan dengan ajaran al-Qur'an. Gerakan 
pembaharuan di dunia Islam adalah gerakan yang mengajak umat Islam agar kembali pada al-
Qur'an dan hadis, mempertahankan kemurnian Islam dan membersihkannya dari paham-paham 
"asing" yang mengotorinya, mengamalkan syari'at Islam dalam segala aspek kehidupan, 
menghapus taklid buta dalam beragama, ketahayulan, khurafat, kejumudan berfikir, serta 
menentang setiap pemikiran dan budaya "asing" utamanya dari Barat, yang bertentangan dengan 
Islam. Gerakan pembaharuan juga mengajak umat Islam agar melawan musuh agama dan umat 
Islam. Lihat, Asep Syamsul M.Romli, Isu-isu Dunia Islam (Yogyakarta: Dinamika, 1996), 88. 

4 Hasan Bin Falah al-Qahthani, Pedoman Harakah Islamiyah, terj. Ummu ‘Udhma ‘Azmina. 
(Solo: CV. Pustaka Mantiq, 1994), 15. 
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moral. Eksistensi gerakan Islam tidak mungkin mantap jika tidak memiliki 

pengaruh apa-apa di dalam keyakinan umat dan kehidupannya, sehingga umat 

melihat bahwa jalan keluar dari masalah tersebut ada di dalam ajaran 

fundamentalisme.5  

Dalam sejarah Islam Indonesia terdapat polarisasi umat Islam yang 

amat kaya.6 Sejak zaman kemerdekaan, Islam sudah menunjukkan beraneka 

                                                             
5 Istilah fundamentalis ini digunakan untuk menggeneralisasi berbagai gerakan Islam yang muncul 

dalam masa yang sering disebut sebagai "Kebangkitan Islam", beberapa dasa warsa terakhir 
terlihat gejala kebangkitan Islam yang muncul dalam berbagai bentuk intensifikasi penghayatan 
dan pengamalan Islam, yang diikuti dengan pencarian dan penegasan kembali nilai-nilai Islam 
dalam berbagai aspek kehidupan. Lihat, Azyumardi Azra. Pergolakan Politik Islam Dari 
Fundamentalisme, Modernisme Hingga Post Modernisme (Jakarta: Paramadina, 1996), 107. 
Lihat pula Yusuf Qardhawi dalam bukunya Masa Depan Fundamentalisme Islam (Jakarta: 
Pustaka Al Kautsar, 1997), 74. Bahwa tujuan yang hendak di capai umat dalam perkembangan 
dan kemajuan tidak akan tercapai kecuali setelah bergabung dengan fundamentalis. 

6 Awal pertumbuhan pola pemikiran keislaman di Indonesia bersifat tradisional-skripturalistik. 
Tradisional-skripturalistik merupakan corak berpikir yang berorientasi pada aspek eksistensi 
literal nas. Bagi golongan ini "gugatan" terhadap nas masih tetap sesuatu yang dianggap tabu, 
karena nas tersebut dianggap sebagai wujud tunggal dari "kebenaran mutlak" yang mesti 
dipedomani. Pola pemikiran tradisional-skripturalistik ini dalam lingkungan pemikiran hukum 
Islam di Indonesia lebih dominan berpengaruh pada pesantren-pesantren di pedesaan yang 
mendapat bimbingan penuh dari kiai (ulama). Gerakan pemikiran ini dapat unjuk gigi sebagai 
sebuah gerakan pemikiran terbesar di Indonesia, setelah terbentuk organisasi Nahdatul Ulama 
(NU). Basis-basis pemikiran NU terletak di pesantren-pesantren pedesaan dengan memusatkan 
pengajian kitab-kitab fiqih yang bermadzhab Syafi'i. Dalam perjalanannya gerakan tradisional-
skripturalistik ini dipandang telah mengabaikan pedoman ummat Islam yaitu al-Qur'an dan 
Hadis, maka sebagai antitesis dari gerakan ini muncul suatu gerakan yang berorientas kepada al-
Qur'an dan Hadis. Simbol dari gerakan pemikiran ini diwakili oleh organisasi masa (ormas) 
Islam, seperti Muhammadiyah, al-Irsyad dan Persis. Namun dari kedua pemikiran itu, terdapat 
satu organisasi yang dulunya identik dengan NU, akan tetapi dalam perkembangannya juga 
akomodatif dengan pemikiran-pemikiran Muhammadiyah. Organisasi jenis ketiga ini adalah 
Mathla’ul Anwar (MA). Mathla’ul Anwar membolehkan anggotanya menggunakan paradigma 
manapun dalam melakukan rekonstruksi terhadap ajaran Islam, asal sejalan dengan ruh atau 
nafas nas yang terkandung dalam ajaran Islam. Melihat kecenderungannya dalam menyikapi 
fenomena hukum yang terkandung dalam nas secara eksplisit, maka gerakan ini dapat 
dikategorikan sebagai gerakan pemikiran Islam yang bercorak modern-skriptural-listik. 
Dikatakan modern, karena gerakan ini mampu menciptakan reformasi di bidang pengembangan 
wawasan keislaman dibanding dengan gerakan tradisional-skripturallistik. Namun pada tataran 
pemikiran hukum Islam, gerakan ini tidak berani mengadakan rekonstruksi pemahaman 
terahadap bunyi literal nas, dengan menangkap makna yang lain.  Sebagai kelanjutan dari 
gerakan ini muncul suatu gerakan yang mencoba mengadakan "modifikasi" terhadap pemikiran 
keslaman melalui pendekatan rasionalitas dengan mengutamakan aspek kemaslahatan ummat, 
penelitian 'illat dan maqasid al-syar'i. Kerangka pemikiran semacam ini merupakan sebuah 
strategi intelektual yang rasional berdasarkan data sosiologis, tapi keberadaannya tidak 
menyimpang dari ruh Islam. Oleh karenanya pola pendekatan gerakan pemikiran ini lebih lazim 
bila disebut gerakan rasionalistik. Pada perjalanannya, sebagian kalangan merasa tidak puas 
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ragam wajah, yang dipresentasikan oleh organisasi kemasyarakatan (ormas) 

maupun organisasi politik (orpol). Oleh para peneliti Islam keragaman ini 

diidentifikasikan dengan berbagai nama atau label. Ada Islam tradisional, yaitu 

agama Islam yang cara pelaksanaannya masih dicampur dengan tradisi-tradisi 

daerah setempat, Islam modernis yaitu Islam modern dengan menggunakan 

logika untuk menyikapi berbagai masalah yang ada dalam Islam dan 

berdasarkan al-Qur’an Hadis. Islam puritan (murni), Islam ekstrem, Islam 

abangan, Islam nasionalis dan lain sebagainya. Adanya sebutan-sebutan di atas, 

cukup menjelaskan pluralitas umat muslim Indonesia.  

Di Indonesia, masyarakat yang menganut agama Islam memunculkan  

organisasi-organisasi keagamaan yang berdasarkan aliran keagamaan, 

misalnya: Muhammadiyah, Nahdlatul Ulama (NU), Lembaga Dakwah Islam 

                                                                                                                                                                       

terhadap pandangan-pandangan pemikiran hukum Islam rasional yang terlalu mengandalkan sisi 
logika, tanpa perduli terhadap paham yang dibangun sebelumnya. Gerakan rasional mereka 
pandang sebagai gerakan pemikiran yang tidak mampu memberikan solusi yang feasible (mudah 
untuk dilaksanakan). Kelompok model terakhir ini dapat disebut sebagai pola pemikiran hukum 
Islam transformatif. Pendekatan pola transformatif ini memandang perubahan sebagai sarana 
untuk mencapai cita kebaikan kualitatif, maka dapat dilihat, bahwa ciri khas dari pola pemikiran 
transformatif ini adalah keterbukaan, yaitu bersedia untuk belajar dan memahami, sekalipun 
harus belajar kepada pola pemikiran tradisional-skripturalistik. Reformasi tidak akan pernah 
berhasil, manakala selalu mengesampingkan kultur pemikiran yang telah dibangun sebelumnya. 
Oleh karena itu institusi keulamaan yang telah ada pada aliran pemikiran tradisional-
skripturalistik harus diakomodir melalu pendekatan yang fleksibel. Dengan strategi semacam ini 
maka pola pemikiran rasional lebih memungkinkan untuk dapat diterima. Dalam paradigma 
pemikiran kaum transformis nas tetap dipandang sebagai nas, yang berarti perlambangan atau 
tanda dari ide kemutlakan yang dikandungnya. Ini artinya bahwa nas yang terbaca secara 
eksplisit pada dasarnya adalah obyektivitas atau verbalisasi (pengungkapan tersirat) terhadap 
ide-ide kebaikan universal yang telah ditanamkan Tuhan dalam fithrah manusia sejak masa azali, 
seperti keadilan, persamaan hak, kebaikan dan sebagainya. Pendekatan ini dimaksudkan untuk 
dapat mengimplementasikan ajaran Islam di tengah merebaknya polarisasi pemikiran keislaman 
yang ada. Sebagai ilustrasi dari gerakan pemikiran transformis, dapat dilihat bagaimana gerakan 
ini memahami perintah zakat yang telah digariskan dalam nas. Dalam nas disebutkan dengan 
jelas bahwa zakat adalah bagian kekayaan yang diambil dari yang kaya untuk diberikan kepada 
yang miskin. Karena sudah jelas tujuannya maka sikap yang mereka ambil adalah cara-cara 
mengumpulkan zakat yang efektif untuk didistribusikan kepada kepentingan orang miskin. Son 
Haji. http://sonhaji-online.blogspot.com/2009/02/polarisasi-pemikiran-keislaman-di.html, 
diunduh tanggal 9 Mei 2014.  
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Indonesia (LDII), dan lain-lain. Organisasi keagamaan itu lebih khusus disebut 

organisasi massa Islam. Salah satu fungsi organisasi itu adalah sebagai wadah 

kolektifitas identitas dari kelompoknya, yaitu sebagai wadah aktifitas dalam 

rangka dakwah Islamiyah.7 Hal itu merupakan salah satu fenomena sosial di 

Indonesia, yang kerap kali membingungkan masyarakat awam. Bahkan muncul 

labeling sesat bagi aliran-aliran keagamaan tertentu oleh pihak tertentu. 

LDII adalah salah satu organisasi masa Islam yang dianggap 

meresahkan masyarakat,8 sehingga muncul labeling sesat oleh pihak-pihak 

tertentu. Di beberapa daerah, labeling sesat terhadap LDII sering menimbulkan 

konflik antara penganut LDII dengan non LDII. Paham keagamaan yang 

dikembangkan oleh LDII dianggap telah meresahkan masyarakat di berbagai 

daerah, karena dinilai masih mengajarkan faham Darul Hadits/Islam Jamaah 

yang telah dilarang oleh Jaksa Agung Republik Indonesia pada tahun 1971 (SK 

Jaksa Agung RI No. Kep-08/D.A/10/1971 tanggal 29 Oktober 1971).9  

Faham Darul Hadits mulai diperkenalkan ke Indonesia pada tahun 1940 

oleh H. Nurhasan al-Ubaidah Lubis. Ajaran yang dibawa adalah 

mengembalikan Islam di Indonesia yang sudah banyak menyimpang ke jalur 

yang benar. Darul Hadits adalah organisasi non-formal dan kegiatannya 

terbatas pada pengajian-pengajian yang memfokuskan pada pemaknaan atau 

terjemah perkalimat al-Qur’an dan Hadis, dan pemurnian dari bid’ah, kurafat 

dan sejenisnya, dan belum ada masalah keamiran. Setelah H. Nurhasan al-

                                                             
7 Kazuo Shimogaki, Kiri Islam (Yogyakarta; LKIS Pelangi Aksara, Cetakan VII, 2007), 165. 
8Depag RI Badan Litbang dan Diklat Puslitbang Kehidupan Keagamaan 2009, Nuhrison M. Nuh 

(ed), Aliran/Faham Keagamaan dan Sufisme Perkotaan (Jakarta: Prasasti, 2009), 49.  
9 Hartono Ahmad Jaiz, Aliran dan Faham Sesat di Indonesia (Jakarta Timur: Pustaka al-Kautsar, 

2005), 73. 
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Ubaidah mendapatkan doktrin keamiran dari imam dan khalifah dunia 

Jami’atul Muslim Hizbullah yaitu Imam Wali al-Fatah yang di-bai’at pada 

tahun 1954 di Jakarta oleh para Jamaahnya, maka sistem keamiran mulai 

diterapkan. Waktu itu Wali al-Fatah adalah Kepala Biro Politik Kementrian 

Dalam Negeri RI (pemerintahan Soekarno). Sedangkan Islam Jama’ah ini 

didasarkan atas perkataan Umar Bin Khatab “tiadalah Islam kecuali dengan 

berjama’ah, tiadalah berjama’ah kecuali dengan beramir, tiadalah beramir 

kecuali dengan berta’at”.10 

Kajian tentang LDII telah banyak dilakukan, baik berupa hasil 

penelitian maupun buku. Pada umumnya hasil penelitian-penelitian yang sudah 

terlaksana masih bersifat pendahuluan atau studi awal yang berusaha 

mendiskripsikan sekitar kelahiran, perkembangan dan pokok-pokok ajaran 

gerakan LDII. Hingga saat ini kajian ilmiah mengenai LDII sebagai salah satu 

organisasi dan juga pondok pesantren besar di Indonesia masih belum 

memadai, meskipun selama satu dekade terakhir ini LDII telah mengalami 

perkembangan yang pesat.11 

Perkembangan LDII yang pesat ini, pada hakikatnya menimbulkan 

respon dan resistensi tersendiri bagi masyarakat yang berada di luar golongan 

                                                             
10Mundir Thohir, Islam Jama’ah dan LDII, Doktrin Islam Jama’ah dan Sosialisasinya Dalam 

Membentuk Kesalehan Warga LDII (STAIN Kediri Perss, 2009), 14-15. 
11 Terbukti saat ini LDII sudah memiliki cabang di 32 propinsi (DPD Propinsi), 302 DPD 

Kabupaten/ Kota, 1637 PC (Pengurus Cabang) di tingkat Kecamatan, dan 4.500 PAC (Pengurus 
Anak Cabang) di tingkat Desa. Lihat Abdullah Syam, ‘laporan pertanggung jawaban dewan 
pimpinan pusat Lembaga Dakwah Islam Indonesia Periode 1998-2005’, dalam DPP LDII, 
Himpunan Keputusan MUNAS VI Lembaga Dakwah Islam Indonesia, nomor : KEP-
03/MUNAS VI LDII/2005.  Jakarta 11-13 Mei 2005 (Jakarta: DPP LDII, 2005), 43-44. 
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LDII. Hal ini disebabkan oleh perbedaan pandangan tentang ideologi yang 

mendasari gerakan LDII di masyarakat. 

Ideologi LDII terbagi menjadi tiga, yaitu ideologi gerakan keagamaan, 

politik dan ekonomi. Ideologi gerakan keagamaan LDII merupakan aktivitas 

keagamaan LDII dalam rangka memurnikan agama Islam pada masyarakat 

yang dilakukan oleh bidang dakwah. Selain itu, prosesnya melibatkan bidang 

pengkaderan, bidang ke-LDII-an, dan bidang pengkajian ilmu pengetahuan. 

Secara umum kegiatan dakwah LDII dilakukan untuk menyesuaikan visi dan 

misi sebagai gerakan Islam dan keilmuan serta kemasyarakatan. Semua itu bagi 

jamaah LDII hanya bisa terwujud ketika urusan dunia dikorelasikan dengan 

kehidupan akhirat kelak, dengan cara berbuat amal saleh sebanyak-banyaknya 

sesuai dengan tuntunan al-Qur’an dan Hadis demi mendapatkan pahala dan 

mampu menghantarkan kepada kebahagiaan di dunia dan akhirat.  

Sedangkan ideologi LDII yang bersifat politik yaitu LDII dalam melihat 

politik, kekuasaan ataupun negara, LDII meletakkannya sebagai produk dari 

dinamika sosial kemasyarakatan dan kebudayaan, yang kemudian dikenal 

sebagai gerakan dakwah. Bagi jamaah LDII, partai politik ataupun politik 

negara adalah sub-sistem dari gerakan dakwah. Dari sini terlihat bahwa 

hubungan antara LDII dengan partai politik tidak konsisten, selalu berubah dan 

tidak pernah bersifat struktural. Dengan kata lain LDII ditempatkan di atas 

basis yang lebih besar dan kultural dibandingkan dinamika politik kenegaraan. 

Dalam hal ini LDII cenderung bersikap pragmatis atau akomodatif dalam 

politik. Hal ini terlihat dalam hasil Rakernas pada tahun 2007 di Jakarta, LDII 
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kembali menetapkan Islam sebagai asas tunggal. Rakernas ini juga 

memutuskan bahwa LDII sebagai organisasi sosial-keagamaan akan menjaga 

jarak yang sama dengan semua partai politik. Para pengurus LDII dilarang 

melakukan rangkap jabatan dengan semua partai politik. Ideologi ekonomi 

LDII adalah menjadikan anggota LDII dalam memperoleh harta dengan 

semangat amal saleh dan sadaqah, demi mendapatkan harta yang halal dan 

barakah dari Allah. 

Di kota Kediri, ideologi-ideologi LDII di atas mendapat respon yang 

akomodatif dan represif dari tokoh-tokoh golongan Islam yang lain. Tokoh 

Wahidiyah, misalnya, cenderung mengapresiasi beberapa hal, di antaranya 

terkait dengan ideologi LDII dan keputusan warga LDII dalam memutuskan 

hukum tentang jilbab dan cadar. 

Warga LDII menolak pendapat yang menyatakan wajib mengenakan 

cadar bagi wanita, juga membantah mereka yang mengatakan bahwa menutup 

wajah merupakan perbuatan bid'ah dan berlebih-lebihan dalam agama. Hal ini 

berdasarkan pandangan warga LDII yang beranggapan bahwa agama harus 

dipelajari, difahami dan diamalkan sesuai ajaran al-Qur’an dan Hadis secara 

merata dan berkala oleh seluruh warga dari semua tingkatan melalui 

pembinaan, agar mampu melakukan perubahan diri menjadi lebih baik.12 

Upaya itu cukup efektif dalam menciptakan kebaikan, baik pada dirinya sendiri 

maupun orang lain dan akan berdampak positif pada kebersamaan, karena 

                                                             
12 Nur Hasyim, Imam Jama’ah Di Dalam Agama Islam dan 7 Faktor Syahnya Keamiran di 

Indonesia, (tk.: tp., tth.), 23, (Diktat, tidak diterbitkan). 
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dengan demikian melaksanakan agama akan menjadi ringan, yang pada 

akhirnya akan menjadi budaya.13 

Sedangkan tentang ideologi ekonomi LDII, tokoh Wahidiyah cukup 

apresiatif karena seluruh warga LDII memiliki etos menjadi teladan di 

lingkungan kerjanya dan mempunyai nilai tambah. Dalam ideologi 

perekonomian warga LDII, terdapat pengajian dalam meningkatkan kualitas 

hidup manusia melalui etos kerja, sehingga materi pengajian bukan saja 

persoalan akhirat, tapi juga persoalan dunia dapat diterima dan dipraktekkan 

dengan baik oleh warga LDII. 

Bagi warga LDII, jika pekerjaan dilaksanakan dengan sungguh-sungguh 

dan dengan semangat yang tinggi, dalam bentuk kegiatan yang akan berbuah 

amal kebaikan, maka akan mendapatkan barokah. Kecuali itu, bekerja 

merupakan sunnah rasul dan bagian dari kehidupan. Agus Salim (pengurus 

yayasan perjuangan Wahidiyah) menuturkan:   

Bekerja, disamping sebagai upaya untuk memenuhi kebutuhan 
ekonomi (materiil), juga sebagai sarana untuk beribadah (spirituil), 
karena ibadah termasuk perintah Allah. Sebagai bagian dari ibadah, 
bekerja merupakan bagian dari amal shaleh dan harus diniatkan untuk 
agama. Orang yang tidak bekerja akan rugi, karena selain tidak akan 
mendapatkan hasil, juga tidak mendapat pahala. Orang yang bekerja 
akan mendapatkan hasil ganda, yaitu materi dan pahala.14 

  
Selain itu, KH Abdul Latif Madjid (pengasuh pondok Kedunglo) 

menuturkan: 

Bekerja, selain berusaha dengan penuh kesungguhan juga harus 
berdoa agar mendapat hasil yang halal. Jika melalui bekerja, manusia 
mendapatkan hasil, sebagian dari hasil itu (sebagai bentuk syukur) 

                                                             
13 Ibid., 27. 
14 Agus Salim, wawancara, Kediri,16 Maret 2014. 
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akan diinfaqkan ke jalan Allah, selain juga untuk memenuhi 
kebutuhan keluarganya. Jika seseorang tidak mendapatkan hasil 
setelah bekerja, kecuali ia berharap mendapatkan pahala dari Allah 
karena sudah bekerja yang juga beribadah, paling tidak ia sudah 
menyadari bahwa penghasilan atau sebut saja rizki tidak saja didapat 
semata-mata dari kerja, tetapi dari Allah.15 

 
Sedangkan respon yang bersifat resistensif terhadap ideologi politik 

LDII yaitu disebabkan pandangan LDII dan kelompok Islam yang lain berbeda. 

Menurut LDII dalam hal kenegaraan, agama Islam memang hanya mengatur 

dasar dan pokok-pokoknya saja, seperti halnya kepentingan dan keperluan 

masyarakat manusia yang tidak berubah-ubah selama manusia masih bersifat 

manusia, baik manusia zaman unta, manusia zaman kapal terbang dan lain 

sebagainya.16  Royan (Ustadz LDII) menyatakan: 

LDII menegaskan bahwa negara bukanlah tujuan akhir Islam, 
melainkan hanya alat untuk merealisasikan aturan-aturan Islam yang 
terdapat dalam al-Qur’an dan sunnah. Dia menyebutkan bahwa di 
antara aturan-aturan tersebut yaitu kewajiban belajar, kewajiban zakat, 
pemberantasan perzinaan dan lain-lain. Menurutnya negara di sini 
berfungsi sebagai alat untuk mencapai tujuan “kesempurnaan 
berlakunya undang-undang Ilahi, baik yang berkenaan dengan 
kehidupan manusia sendiri, (sebagai individu) ataupun sebagai anggota 
masyarakat” .17 
 

Menurut Fadil (ustadz LDII), LDII memandang ada atau tidak adanya 

Islam, eksistensi negara merupakan keharusan di dunia ini dan di zaman 

apapun, mendirikan negara tidak perlu disuruh Rasulullah lagi, dan eksistensi 

negara telah ada sebelum dan sesudah Islam.18  

Ideologi politik LDII dan Muhammadiyah, terlihat sejalan namun 

berbeda. Terlihat sejalan dalam hal memilih untuk bersikap netral terhadap 

                                                             
15 Abdul Latief Majid, Wawancara, Kediri,20 Maret 2014. 
16 Pahala, Wawancara, Kediri, 13 Maret 2014.  
17 Royan, Wawancara, Kediri, 10 Maret 2014. 
18 Usman Arif, Wawancara, Kediri,  10 Maret 2014. 
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partai politik manapun. Sedangkan terlihat berbeda dalam hal memandang 

agama dan negara. LDII dengan berbagai alasannya di atas, menginginkan 

Islam dijadikan kekuatan ideologi dan dasar negara ini. Muhammadiyah 

sebaliknya, menolak Islam dijadikan ideologi, karena jika agama, politik dan 

budaya diideologikan fungsinya akan terdistorsi dan bukan malah mendapatkan 

struktur yang lebih baik, melainkan justru akan memicu disintegrasi yang 

berbasis sekretarian dan konflik horizontal. Menurut Fauzan saleh selaku 

pengurus Muhammadiyah kota Kediri, bahwa:  

Ada dua alasan mengapa Muhammadiyah menolak didirikannya 
negara Islam. Pertama, argumentasi normatif-teologis, yang 
menyebutkan bahwa Dawlah Isla>miyyah (Islamic State) tidak pernah 
disebutkan secara eksplisit dalam al-Qur’an. Memang dalam al-
Qur’an ada ayat yang berbunyi Baldatun T{ayibatun wa rabbun 
Ghafur, sebuah ayat yang lebih pada konteks sosiologis, yaitu negara 
yang baik, penuh pengampunan Tuhan. Atas dasar inilah Islam tidak 
memberi konsep yang jelas, melainkan hanya memberi nilai etik bagi 
kehidupan bangsa dan negara. Kedua, argumentasi historis, yaitu 
berkaitan dengan fakta bahwa dalam sejarah Islam tidak pernah ada 
mekanisme baku bagaimana suksesi dalam Islam. Ini bisa dilihat dari 
keempat khalifah pertama sepeninggalnya Rasulullah, semuanya 
diangkat melalui mekanisme yang berbeda satu sama lain, padahal 
pengangkatan seorang kepala negara merupakan kunci utama untuk 
mengetahui sistem kenegaraan.19 

 
Selain itu, dalam konteks negara pluralistik seperti Indonesia, 

menjadikan Islam atau agama apapun sebagai ideologi negara hanya akan 

memicu disintegrasi bangsa, karena menurutnya sangat tidak mungkin 

memberlakukan formalisme agama tertentu dalam komunitas agama 

masyarakat yang sangat beragam. 

                                                             
19 Fauzan Saleh, Wawancara, Kediri, 16 Maret 2104.  
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Berbeda dengan Muhammadiyah, Wahidiyah dan NU lebih menyoroti 

konsep kepemimpinan dalam sistem negara yang ada pada LDII, berdasarkan 

ideologi LDII tampak ingin menjadikan Islam sebagai dasar negara Indonesia. 

Selain itu warga LDII berpendapat bahwa kaum muslimin dalam masalah 

persatuan atau pemisahan agama dan negara ini seharusnya tidak menjadikan 

sejarah sebagai ukuran kebenaran terakhir. Sedangkan Wahidiyah dan NU 

lebih ingin menjadikan Islam hanya sebagai pelengkap bagian dari 

pembangunan Negara Indonesia, yang instrumen utamanya adalah 

kepemimpinan yang adil dan amanah. 

Dari penjelasan di atas, maka dapat dipahami bahwa di Kota Kediri 

terdapat respon yang akomodatif dan resistensif kelompok Islam seperti NU, 

Muhammadiyah dan Wahidiyah terhadap ideologi yang dimiliki oleh LDII 

baik ideologi sosial keagamaan, politik dan ekonominya, yang terkadang 

berbenturan antara satu dengan yang lain, karena berbeda prinsip dan karakter 

berpikir, dan pola gerakannya. Oleh karena itu penelitian ini memfokuskan 

pembahasannya mengenai ”Respon Tokoh Masyarakat Kediri Terhadap 

Ideologi Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII)”.  
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B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi beberapa 

masalah sebagai berikut:  

1. Sejarah kemunculan dan perkembangan LDII terkait dengan Islam Jamaah 

(Darul Hadits) masih belum terdapat kesepakatan antara LDII dan 

masyarakat di luar LDII. 

2. Paradigma baru LDII masih ada yang belum diketahui oleh kalangan Islam 

di luar LDII.  

3. Ideologi LDII masih kurang difahami dengan baik oleh masyarakat Kediri. 

4. Sistem pembelajaran agama Islam di pondok pesantren LDII yang salaf-

modern, berbeda dengan kelompok salaf-modern  Islam yang lain. 

5. Terdapat respon yang berbeda-beda dari tokoh masyarakat muslim Kediri 

terhadap LDII. 

6. Terjadi konflik dan solidaritas warga LDII terhadap waga sekitar yang non-

LDII. 

7. Etos kerja warga LDII tinggi dibandingkan etos kerja kelompok Islam yang 

lain. 

Mengingat masih umumnya permasalahan yang timbul dalam penelitian 

Disertasi ini, maka pembatasan masalah perlu dilakukan. Dalam penelitian ini, 

masalah dibatasi sebagai berikut: 

1. Sejarah perkembangan LDII Kediri yaitu untuk mengidentifikasi ada 

keterkaitan dengan Islam Jamaah (Darul Hadits) atau tidak. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

14 
 

2. Ideologi LDII, yaitu untuk memfokuskan pada ideologi keagamaan, politik 

dan ekonomi. 

3. Respon tokoh masyarakat muslim di Kota Kediri, yaitu Nahdlatul Ulama’ 

(NU), Muhammadiyah, dan Wahidiyah terhadap ideologi keagamaan, 

politik dan ekonomi LDII. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana sejarah gerakan keagamaan LDII? 

2. Bagaimana ideologi keagamaan, politik dan ekonomi LDII? 

3. Bagaimana respon tokoh masyarakat Kediri terhadap ideologi keagamaan, 

politik dan ekonomi LDII? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah:  

1. Mendiskripsikan sejarah gerakan  keagamaan LDII. 

2. Mendiskripsikan ideologi keagamaan, politik dan ekonomi LDII.  

3. Menemukan respon tokoh masyarakat Kediri terhadap ideologi keagamaan, 

politik dan ekonomi LDII.  
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E. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan yang dapat diperoleh dari penelitian adalah: 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi tentang salah satu 

fenomena keagamaan Islam di Indonesia, juga untuk menutupi 

kekurangan bahan-bahan ilmiah tentang gerakan organisasi LDII, 

karena bagaimanapun juga gerakan organisasi tersebut hadir sebagai 

kenyataan sejarah yang makin lama makin penting dalam barisan 

gerakan-gerakan Islam lainya. Dengan demikian sangat diperlukan 

informasi yang akurat tentang gerakan organisasi LDII. 

b. Kajian ini juga diharapkan dapat menjadi titik tolak untuk melakukan 

kajian sejenis secara luas dan mendalam. Pengkajian yang objektif dan 

mendalam tentang pemikiran dan gerakan Islam Indonesia sangat 

diperlukan bukan untuk mencari-cari perbedaan atau melakukan 

polarisasi, melainkan untuk saling mengerti dan menghargai satu sama 

lain. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Pemerintah, semua informasi data hasil penelitian ini, diharapkan 

bisa memberikan peluang kepada pemerintah khususnya kementerian 

agama dalam mendukung dan mengembangkan lembaga-lembaga 

keagamaan di masyarakat. Jika lembaga-lembaga tersebut meresahkan 

masyarakat pemerintah hendaknya dapat memberikan tindakan yang 

tegas terhadap lembaga tersebut. 
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b. Bagi masyarakat, sebagai bahan rujukan bagi setiap lembaga 

keagamaan yang lain dalam mengembangkan lembaga keagamaanya 

seperti yang dilakukan oleh Lembaga Dakwah Islam Indonesia di 

Kediri. 

 

F. Penelitian Terdahulu 

Kajian tentang LDII telah banyak dilakukan, baik hasil penelitian 

maupun buku. Pada umumnya hasil penelitian-penelitian tersebut masih 

bersifat pendahuluan atau studi awal yang berusaha mendiskripsikan sekitar 

kelahiran, perkembangan dan pokok-pokok ajaran gerakan jamaah LDII, 

sebagai berikut: 

 
1. Marzani Anwar (Departemen Agama, 1989) tentang “Masalah Teologi 

Islam Jamaah”,  menjelaskan tentang permasalahan-permasalahan teologis 

LDII yang berkembang di Indonesia.  

2. Drs. Nur Hasyim  (1971),  terdapat tujuh kuliah yang ditulis dalam bentuk 

buku oleh Drs. Nur Hasjim, salah satunya adalah ”Imam Jama’ah di dalam 

Agama Islam dan Tujuh Fakta Syahnya Keamiran Jama’ah di Indonesia”. 

Diktat-diktat itu isinya sama, yaitu menggambarkan pokok-pokok pikiran 

yang mendasari gerakan Islam Jama’ah LDII (diktat ini tidak diterbitkan). 

3. Tobroni (Pasca UMM, 1996) penelitian berupa tesis yang berjudul 

“Keamiran dan Jama’ah (Studi Tentang Hubungan Amir dan Pengaruhnya 
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Terhadap Perilaku Keagamaan Warga LDII di Jawa Timur”. Tesis ini 

menjelaskan tentang konsep keamiran dan jamaah di LDII di Jawa Timur. 

4. Hartono Ahmad Jaiz (2005), dengan judul “Aliran dan Paham Sesat di 

Indonesia”. Buku ini berusaha menggambarkan secara menyeluruh tentang 

seluk beluk ajaran LDII dengan tujuan menyerang habis argumen LDII. 

5. Mundir Thohir (2009), dengan judul buku “Islam Jama’ah dan LDII, 

Doktrin Islam Jama’ah dan Sosialisasinya Dalam Membentuk Kesalehan 

Warga LDII”. Dalam buku ini Mundir Thohir mengungkap perbedaan 

antara paham aliran Islam Jama’ah dan LDII sebagai organisasi dakwah.  

6. Moh. Nuhrison (2009), dengan judul buku “Aliran-aliran/Faham 

Keagamaan dan Sufisme Perkotaan di Indonesia”. Dalam buku ini 

Nuhrison mengupas tentang paradigma baru LDII yang berkembang di 

beberapa daerah. 

7. Hilmi Muhammadiyah (2012), disertasi dengan judul Pergulatan 

Komunitas Lembaga Dakwah Islam Indonesia Di Kediri Jawa 

Timur,  Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Departemen Antropologi 

Program Studi Pascasarjana Universitas Indonesia. Disertasi ini membahas 

dinamika komunitas LDII dalam mempertahankan eksistensinya, 

melakukan transformasi serta melihat proses, pola dan strategi yang 

dikembangkan LDII dalam membangun relasi dengan masyarakat dan 

negara. Melalui teori strukturasi yang dikembangkan oleh Giddens yaitu 

agency; regionalisasi, reproduksi sosial dan globalisasiserta perspektif 

Foucault tentang kekuasaan. 
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Kajian-kajian di atas mayoritas belum mengungkap hubungan antara 

warga LDII dengan masyarakat sekitarnya, termasuk mengenai bagaimana 

interaksi sosial warga LDII dengan masyarakat sekitar yang bukan LDII 

(Muhammadiyah, Nahdlatul Ulama dan Wahidiyah). Penelitian-penelitian dan 

juga tulisan-tulisan sebelumnya banyak yang mengupas tentang doktrinal 

LDII, dan banyaknya konflik di dalamnya, baik berupa perbedaan atau 

perseteruan antar keyakinan, sedangkan penelitian ini mencoba untuk meneliti 

bagaimana  respon warga non LDII terhadap LDII, baik respon akomodatif 

maupun resistensif. 

 

G. Metodologi Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti memusatkan pembahasan pada respon 

tokoh masyarakat muslim Kediri terhadap ideologi LDII. Jenis penelitian ini 

adalah “ kualitatif”,  untuk mengungkap gejala secara holistik dan kontekstual 

melalui pengumpulan data dari latar alami dengan memanfaatkan diri peneliti 

sebagai instrument kunci.20  

Data yang dihasilkan penelitian kualitatif adalah berupa ucapan atau 

tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati. Pokok kajiannya, baik sebuah 

organisasi maupun individu tidak akan diredusir kepada variabel yang telah 

                                                             
20 Arif Furchan, Pengantar Metode Penelitian Kulitatif (Surabaya: Usaha Nasional, 1992), 21. 
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ditata, atau sebuah hipotesis yang telah direncanakan sebelumnya, akan tetapi 

akan dilihat sebagai bagian dari sesuatu yang utuh.21 

Selain itu, penelitian ini merupakan studi kasus, yaitu sebuah penelitian 

untuk mencari kasus yang perlu diteliti.22 Dengan kata lain, keberadaan suatu 

kasus merupakan penyebab diperlukannya penelitian studi kasus. Imam 

Suproyogo dan Tobroni, dalam bukunya Metodologi Penelitian Sosial-Agama 

menjelaskan tentang studi kasus, yaitu: 

A case study is an exploration of a ‘bounded system’ or a case (or 
multiple cases) over time through detailed, in-depth data collection 
involving multiple sources of information rich in context. Case study 
research is a qualitative research approach in which the investigator 
explore a bounded system (a case) or multiple bonuded systems 
(cases) over time through detailed, indepth data collection involving 
multiple source information (e.g., observations, interviews, 
audiovisual material, and documents and reports), and reports a case 
description and case-based themes. Case study is not a 
methodological choice but a choice of what to be studied. (Studi kasus 
adalah suatu eksplorasi dari sebuah 'sistem dibatasi' atau kasus (atau 
beberapa kasus) dari waktu ke waktu secara rinci, pengumpulan data 
secara mendalam yang melibatkan berbagai sumber informasi yang 
kaya dalam konteks. Penelitian studi kasus adalah pendekatan 
penelitian kualitatif yang mengharuskan peneliti mengeksplorasi suatu 
kasus atau beberapa kasus dari waktu ke waktu secara rinci, 
pengumpulan data melibatkan beberapa sumber informasi (misalnya, 
observasi, wawancara, materi audiovisual, dan dokumen dan laporan), 
dan laporan deskripsi kasus dan tema berbasis kasus. Studi kasus 
bukan pilihan metodologis tapi pilihan apa yang harus dipelajari).23 

                                                             
21 Robert C. Bodgan dan Steven J. Taylor, Kualitatif Dasar-dasar Penelitian. Penerjemah A. 

Khozin Affandi (Surabaya: Usaha Nasional, 1993), 30. 
22 Menurut Robert K. Yin, studi kasus dibagai menjadi tiga, yaitu: 

1) Explanatory StudiesYaitu peneliti memberikan keterangan-keterangan yang rinci dan 
penjelasan terhadap kasus yang diteliti. 

2) Eksploratory StudiesYaitu penyelidikan secara mendalam misalnya peneliti yang terlibat 
langsung dengan obyek yang sedang diteliti. 

3) Descriptive Case Studies Yaitu merupakan metode penelitian studi kasus yang fokus pada 
penguraian kasus yang sedang diteliti.  

23 Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2001), 107-108. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

20 
 

Menurut beberapa ahli yang setuju dengan pengertian ini, pada 

penelitian kualitatif, terdapat obyek penelitian yang harus dipandang secara 

khusus, agar hasil penelitiannya mampu menggali substansi terperinci dan 

menyeluruh di balik fakta. Obyek studi kasus, harus dipandang sebagai satu 

kesatuan sistem dibatasi (bounded system) atau yang terikat pada tempat dan 

kurun waktu tertentu. Sebagai sistem tertutup, kasus terbentuk dari banyak 

bagian, komponen, atau unit yang saling berkaitan dan membentuk suatu 

fungsi tertentu. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu metode yang tepat untuk 

dapat mengungkapkan mengapa dan bagaimana bagian, komponen, atau unit 

tersebut saling berkaitan untuk membentuk fungsi. 24   

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini adalah kota Kediri Provinsi Jawa Timur - 

Indonesia. Kota Kediri dengan luas wilayah 63,40 km² terbelah oleh sungai 

Brantas yang membujur dari Selatan ke Utara sepanjang 7 kilometer. 

Artefak arkeologi yang ditemukan pada tahun 2007 menunjukkan bahwa 

daerah sekitar Kediri menjadi lokasi kerajaan Kediri, sebuah kerajaan Hindu 

di abad ke-11. 

Kota Kediri terletak di daerah kaki gunung berapi, Gunung Wilis 

dengan tinggi 2.552 meter. Kota berpenduduk 312.000 (2012) jiwa ini 

berjarak ±128 km dari Surabaya, ibu kota provinsi Jawa Timur terletak 

antara 07°45'-07°55'LS dan 111°05'-112°3' BT. Dari aspek topografi, Kota 

                                                             
24 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Pendekatan Praktek (Jakarta; Rienika Cipta, 1988), 85. 
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Kediri terletak pada ketinggian rata-rata 67 meter di atas permukaan laut, 

dengan tingkat kemiringan 0-40%. 

Struktur wilayah Kota Kediri terbelah menjadi 2 bagian, yaitu sebelah 

Timur dan Barat sungai. Wilayah dataran rendah terletak di bagian Timur 

sungai, meliputi Kec. Kota dan Kec. Pesantren, sedangkan dataran tinggi 

terletak pada bagian Barat sungai yaitu Kec. Mojoroto yang bagian Barat 

sungai ini merupakan lahan kurang subur yang sebagian masuk kawasan 

lereng Gunung Klotok (472 m) dan Gunung Maskumambang (300 m). 

Secara administratif, Kota Kediri dibagi 3 kecamatan yaitu: 

a. Kecamatan Mojoroto (Barat), 

b. Kecamatan Kota (Tengah) 

c. Kecamatan Pesantren (Timur). 

Penduduk kota Kediri mayoritas beragama Islam dan terdiri dari 

beberapa golongan, di antaranya Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah, 

Wahidiyyah, dan Lembaga Dakwah Islam Indonesia. Golongan-golongan 

tersebut memiliki platform yang berbeda-beda dalam melaksanakan ajaran 

agama Islam, meski dalam beberapa hal memiliki persamaan. 

2. Sumber Data 

Data adalah segala keterangan (informasi) mengenai segala hal yang 

berkaitan dengan tujuan penelitian, dan tidak semua informasi bisa disebut 
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data, tetapi hanya sebagian informasi yang berkaitan dengan penelitian 

merupakan data.25 

a. Sumber Primer 

Sumber primer adalah hasi-hasil yang diperoleh dari lapangan yang 

berkaitan langsung dengan permasalahan yang terkait dengan judul 

penelitian. Data yang lebih penting adalah:  

1) Kata-kata dan orang-orang yang diamati atau diwawancarai 

merupakan data utama. Sumber data utama dicatat melalui catatan 

tertulis atau melalui pengambilan foto atau film. Pencatatan sumber 

data utama melalui wawancara atau pengamatan berperan serta 

merupakan hasil usaha gabungan dari kegiatan melihat, mendengar 

dan bertanya tentang gerakan sosial keagamaan dan ideologi LDII di 

Kediri sebagai objek penelitian. 

2) Sumber tertulis, yaitu berupa buku-buku atau arsip-arsip gerakan 

sosial keagamaan dan ideologi LDII di Kediri, seperti: 

a) Artikel-artikel yang berhubungan dengan gerakan sosial 

keagamaan dan ideologi LDII di Kediri. 

b) Dokumen-dokumen yang diarsipkan oleh gerakan sosial 

keagamaan dan ideologi LDII di Kediri. 

c) Buku-buku Himpunan Hasil Rakernas LDII 

d) Buku-buku Direktori 

 

                                                             
25 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu-Ilmu Sosial: Pendekatan Kaulitatif dan Kuantitaif 

(Yogyakarta: UII Press, 2007), 83. 
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b. Sumber Sekunder 

Sumber sekunder adalah data yang berasal dari referensi-referensi 

yang bersifat melengkapi sumber data primer, seperti jurnal, internet, 

majalah, artikel dan sumber-sumber lain, dan buku yang memuat poin 

pokok dari kajian penelitian yang dibahas. Referensi-referensi tersebut 

diharapkan dapat menunjang peneliti dalam menganalisa permasalahan 

yang ada. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Untuk membahas masalah yang dikaji dalam penelitian ini, maka 

peneliti mengumpulkan data-data yang diperlukan dengan metode 

oberservasi partisipan, wawancara mendalam, dan dokumentasi.26 Waktu 

yang dibutuhkan dalam pengumpulan data yang terkait dengan masalah 

judul penelitian, adalah kurang lebih empat bulan. Metode pengumpulan 

data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Metode Observasi 

Observasi adalah pengamatan disertai pencatatan yang sistematis 

terhadap gejala-gejala yang diteliti dengan melakukan kegiatan 

pemusatan penelitian terhadap obyek dengan menggunakan seluruh alat 

indra.27 Dengan metode ini peneliti dapat mengetahui secara langsung 

dan jelas data yang ada di lapangan. Observasi dilakukan untuk 

                                                             
26 Hal tersebut untuk mendapatkan sumber yang benar-benar teruji keabsahannya. Gunter W. 

Remmling and Campbell, Robert B. Basic Sociology: An Introduction to the Study of Society. 
(New Jersey: Littlefield, Adams & Co, 1976), 24. 

27 Suharni Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rienika Cipta, 
1993), 128. 
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mengumpulkan data tentang respon tokoh masyarakat muslim Kediri 

terhadap ideologi LDII.28  

Dalam penelitian ini, penulis melakukan observasi ke beberapa 

tempat yang disitu terdapat anggota LDII. Sehingga penulis mendapatkan 

informasi yang faktual mengenai keseharian maupun peribadatan para 

pengikut LDII. 

b. Metode Interview Mendalam 

Wawancara (interview) adalah pengumpulan data dengan 

mengajukan pertanyaan secara langsung oleh pewawancara (pengumpul 

data) kepada responden, dan jawaban-jawaban responden dicatat atau 

direkam dengan alat perekam. Wawancara mendalam ini dilakukan 

dengan cara terbuka, yaitu subyek mengetahui sedang diwawancarai dan 

mengetahui apa maksud wawancara itu.29 

Wawancara dilakukan dalam bentuk percakapan informal dengan 

pihak-pihak terkait, yaitu: 

1) Pimpinan Lembaga Dakwah Islam Indonesia Kediri, untuk 

mendapatkan informasi tentang sejarah, ideologi dan gerakan sosial 

keagamaan LDII.  

                                                             
28 Dari setiap observasi, peneliti menggali dan mengamati religious meaning (makna keagamaan). 

Kemudian peneliti mengaitkan antara data yang diperoleh dengan konteks. Lihat, Rusidi, Dasar-
dasar Penelitian Dalam Rangka Pengembangan Ilmu (Bandung: PPS Unpad, 1992), 23. 

29 Suharni, Prosedur Penelitian, 131. Lihat juga, Bagong Suyanto dan Sutinah ed., Metodologi 
Penelitian Sosial Berbagai Alternatif Pendekatan (Jakarta, Kencana Prenada Media Group, 
2010), 28-30.     
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2) Pengajar dan santri Lembaga Dakwah Islam Indonesia Kediri, untuk 

mendapatkan informasi tentang sejarah, ideologi dan gerakan sosial 

keagamaan LDII. 

3) Tokoh-tokoh ormas Islam di Kediri, baik dari NU, Muhammadiyah, 

Wahidiyah, ataupun tokoh masyarakat yang menganggap dirinya 

netral dan tidak berpihak ke ormas manapun, namun memiliki sedikit 

banyak wawasan tentang LDII 

4) Dinas atau instansi yang terkait, untuk mendapatkan informasi tentang 

perkembangan ideologi dan gerakan sosial keagamaan LDII, dari 

prekspektif outsider. 

Model wawancara yang digunakan adalah wawancara yang 

berstruktur, karena dengan wawancara ini peneliti ingin menanyakan 

sesuatu secara mendalam.30 Teknik pengumpulan data dengan 

wawancara mendalam digunakan  untuk mengumpulkan data tentang 

respon masyarakat muslim Kediri terhadap ideologi LDII. Agar 

wawancara bisa mengarah pada fokus penelitian, peneliti merasa perlu 

membuat pedoman wawancara sebagaimana terlampir di pedoman 

wawancara.  

c. Metode Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah pengambilan 

sumber yang stabil dan mendorong validitas data-data yang sudah 

terkumpul. Pengambilan data itu sendiri diperoleh melalui dokumen-

                                                             
30 Rusidi, Dasar-dasar Penelitian, 83. 
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dokumen yang dimiliki obyek penelitian, terkait dengan respon 

masyarakat muslim Kediri terhadap ideologi LDII. Metode dokumentasi 

ini juga peneliti gunakan sebagai salah satu bukti tertulis dalam melihat 

realita keberadaan LDII, bentuk interaksi LDII, dan juga bentuk kegiatan 

solidaritas antara LDII dengan masyarakat muslim sekitar yang non-

LDII. Dalam metode ini peneliti dapatkan banyak dokumentasi yang 

peneliti sajikan dalam lampiran-lampiran. 

4. Penggalian Data  

Di sini peneliti menggunakan kajian fenomenologi dengan tujuan 

memberi panduan yang runtut untuk memahami sesuatu secara utuh dari 

fenomena yang muncul. Untuk itu dibutuhkan pengajuan pertanyaan tentang 

perihal yang ingin disadarinya. Untuk menentukan kualitas pertanyaan yang 

diajukan menyingkap hakikat sesuatu, maka dari segi ini ada dua jenis 

pertanyaan menurut Martin Heidegger yang menandai kesadaran seseorang 

atas sesuatu, yaitu pertanyaan ontis, dan pertanyaan ontologis.31 

Pertanyaan ontis adalah pertanyaan yang didasari oleh keinginan 

untuk mengetahui sesuatu apa adanya. Dalam mendekati suatu objek, 

peneliti hanya ingin sekedar mengetahui kondisi faktual LDII tanpa ada 

keinginan lebih lanjut untuk merefleksikannya secara mendalam, dan tidak 

membutuhkan jawaban yang kompleks untuk menjawabnya. Pertanyaan 

                                                             
31 Heidegger, Dilektika Kesadaran Perspektif Hegel, Terj. Rudy Harisyah Alam (Yogyakarta: Ikon 

Teralitera, 2002), 23. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

27 
 

semacam ini peneliti gunakan pada kegiatan seseorang  pada kehidupan 

sehari-harinya, misalnya; pengajian, shalat jama’ah, dan lain-lain.32  

Sedangkan pertanyaan ontologis adalah bukan pertanyaan yang 

sifatnya sederhana, tetapi pertanyaan yang diajukan atas dasar keinginan 

untuk mengetahui hakikat sesuatu dengan jernih dan radikal. Pertanyaan 

semacam ini peneliti gunakan bukan hanya sekedar mengajukan pertanyaan 

tetapi lebih kepada memperkaya pertanyaan, sehingga untuk memahaminya 

penting diajukan pertanyaan-pertanyaan yang mendasar dan utuh, dan hal 

ini yang mendasari peneliti memilih kajian fenomenologis.33 

Setelah data-data yang terkait tema penelitian ini terkumpul, peneliti 

mencoba mengelola dan menganalisa data-data tersebut dengan 

menggunakan model analisa fenomenologis yang bersifat emik dan neotik.34 

Fenomenologi secara harfiah berarti pelajaran mengenai gejala-gejala.35 

Fenomenologi dalam kajian agama dapat digunakan sebagai metode kerja. 

                                                             
32 Al-Fayyadl, Teologi Negative, 63 
33 Ibid., 64. 
34  Model analisis emik dan neotik adalah model analisis yang menggunakan suatu teori sebagai 

alat untuk mengungkapkan data. Dengan kata lain data lebih diprioritaskan untuk menentukan 
teori yang akan digunakan. Model analisa semacam ini lebih menekankan objektivikasi 
dibandingkan interpretasi yang bersifat subjektif. Nyoman Kutha Ratna, Metodologi Penelitian: 
Kajian Budaya dan Ilmu Sosial Humaniora Pada Umumnya (Yogyakarta; Pustaka Pelajar, 
2010), 389-391.  Sedangkan Noeng Muhadjir membagi moral value menjadi dua yaitu logik 
objektif (alur pikir yang rasional empiric dan value free) dan logik interpretatif (alur pikir yang 
rasional empiric dan menggunakan interpretasi atas fakta yang ada). Dalam logik interpretatif ini 
dibagi menjadi tiga etik (moral value yang menggunakan kriteria  right dan wrong yang kriteria 
kebenaran berada di atas realitas kehidupan ini, sebagai cita ideal kehidupan dan  
weltanschauung), emik (moral value yang menggunakan kriteria right dan wrong, yang kriteria 
kebenarannya berada dalam pribadi masing-masing. Merupakan personal value yang bersifat 
intrinsik dan personal, serta personal experience dicari lewat representasi orang-orang terpilih), 
dan noetik (moral noetik adalah kebenaran moral grass root. Kebenaran moral noetik adalah 
kebenaran moral sadar dan bawah sadar kolektif).  Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian 
(Yogyakarta: Rake Sarasin, 2011), Vol. VI, 167.  

35 Mariasusai Dhavamony, Fenomenologi Agama, Terj. Anggota IKAPI ( Yogyakarta: Kanisius, 
1973), 6. 
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Dalam menjalankan metode kerja fenomenologi, peneliti harus mempunyai 

sikap tidak memihak dan memiliki perhatian penuh terhadap hasil yang 

ingin dicapainya.36 

Fenomenologi yang dipahami di sini merupakan sebuah pendekatan 

filosofis yang mendasarkan diri pada penyelidikan asumsi-asumsi untuk 

sampai kepada esensi dari suatu fenomena yang tampak, sebagai 

manifestasinya dari sudut pandang orang pertama (ego). Penyelidikan 

tersebut bertujuan untuk mengungkapkan inti yang paling dasar dari suatu 

fenomena  berupa idea atau pengalaman, agar fenomena tampak benar-benar 

dalam realitasnya yang riil tanpa prasangka objektif maupun subjektif.  

Tujuan dari fenomenologi adalah tercapainya kesadaran murni tentang 

suatu hal kepada subjek yang mengamati dan mendekatinya, dan Husserl  

menyebutnya being in it self.37  Dengan kata lain yang dicari peneliti adalah 

“kesengajaan” yang dimiliki oleh objek yang merupakan inti dari pencarian 

fenomenologi. Semakin subjektif objek dalam mengungkapkan tentang 

dirinya akan semakin objektif data yang didapatkan. Beragam dimensi 

fenomenologi dapat dipaparkan secara deduksi.  

Kajian fenomenologi ini bertujuan untuk mendapatkan pemahaman 

yang murni sebagaimana disebutkan di atas, yaitu suatu pemahaman yang 

didukung oleh fakta-fakta yang menyebutkan bahwa begitu banyak asumsi 

yang hadir sebelum memahami suatu hal yang ingin dikaji, bahkan asumsi-

                                                             
36 Agus Salim, Teori Dan Paradigma Penelitian Sosial (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006), 167-

168. 
37 Muhammad Al-Fayyadl, Teologi Negative Ibnu Arabi; Kritik Metafisika Ketuhanan 

(Yogyakarta: LKIS, 2012), 14-15. 
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asumsi tersebut muncul bukan dari pemahaman yang mendalam ataupun 

sungguh-sungguh tetapi hanya merupakan pengulangan atas pemahaman 

yang telah ada sebelumnya. Dengan kata lain, asumsi yang telah ada 

merupakan asumsi yang muncul dari yang dikatakan oleh orang lain dan 

bukan yang dikatakan oleh sesuatu itu (objek) sendiri. Hal semacam inilah 

yang ingin dicari substansinya oleh peneliti, dengan memahami cara objek 

mentafsirkan pengalaman untuk memahami pemahamannya sendiri tentang 

sesuatu.  

5. Analisa Data 

Analisa data adalah proses pelacakan dan pengaturan secara sistematik 

transkip wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain yang 

dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman terhadap bahan-bahan 

tersebut agar dapat dipresentasikan semuanya kepada orang lain. 

Menurut Imam Suprayogo dan Tobroni bahwa: 

Analisis data melibatkan pengerjaan organisasi data, pemilihan 
menjadi satuan-satuan tertentu, sintesis data, pelacakan pola, 
penemuan hasil-hasil yang penting dan dipelajari, dan penentuan 
apa yang harus dikemukakan kepada orang lain. Jadi, pekerjaan 
analisis data bergerak dari penelitian deskripsi kasar sampai pada 
produk penelitian.38 

 

Sedangkan menurut S. Efendi dan C. Manning analisa data adalah 

“proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan 

diinterpretasikan, dan setelah data dianalisa dan informasi yang lebih 

sederhana diperoleh, hasil-hasilnya harus diinterpretasi untuk penelitian”.39 

                                                             
38 Imam Suproyogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama., 107-108. 
39 Masri Singarumbun dan Sofian Efendi, Prinsip-prinsip Analia Data dalam Metode Penelitian 

Survei, ed. Sofian Masri Singarimbun (Jakarta: PT. Pustaka LP3ES Indonesia, 1989), 263. 
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Data, baik hasil dari wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan 

lain yang telah diperoleh dari warga LDII maupun masyarakat muslim yang 

non-LDII di Kediri, peneliti analisis dengan memadukan teori-teori yang 

ada dalam kajian pustaka yang valid. 

Dalam menganalisis data guna mencari hubungan antara berbagai 

konsep dan menjelaskan pola dalam kategori, peneliti menggunakan tiga 

cara penganalisaan data, yaitu: 

a. Reduksi Data 

Data yang peneliti peroleh di lapangan sangat lengkap dan banyak. 

Data tersebut kemudian direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok 

dan difokuskan pada hal-hal yang penting dan berkaitan dengan masalah. 

Dari data yang telah direduksi, diharapkan dapat diperoleh gambaran 

yang lebih tajam tentang hasil pengamatan dan wawancara mengenai 

respon tokoh masyarakat muslim Kediri terhadap ideologi LDII. 

b. Display Data 

Analisis ini peneliti lakukan untuk menghindari adanya kesulitan 

dalam menggambarkan data secara detail atau dalam proses penyimpulan 

akibat penumpukan data, dengan membuat model, matriks atau grafiks 

sehingga keseluruhan data dan bagian-bagian detailnya dapat dipetakan 

dengan jelas tentang respon tokoh masyarakat muslim Kediri terhadap 

ideologi LDII. 
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c. Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan adalah langkah paling akhir yang dilakukan 

oleh peneliti dalam menganalisa data secara terus-menerus pada saat 

pengumpulan data.40 Data yang sudah dipolakan, difokuskan dan disusun 

secara sistematis, baik melalui penentuan tema maupun model grafiks 

atau matriks, kemudian peneliti simpulkan, sehingga makna data dapat 

ditemukan. Agar kesimpulan diperoleh secara lebih dalam, maka peneliti 

mencari data lain yang baru sebagai acuan terhadap berbagai kesimpulan 

tentatif.41 

6. Pengecekan Keabsahan Data 

Menurut Lexy J. Moleong, pengecekan keabsahan data dilakukan 

dengan beberapa cara, salah satunya yaitu dengan triangulasi.42 Norman K. 

Denkin mendefinisikan trianggulasi sebagai gabungan atau kombinasi 

berbagai metode yang dipakai untuk mengkaji fenomena yang saling terkait 

dari sudut pandang dan perspektif yang berbeda.43 Sampai saat ini, konsep 

Denzin ini dipakai oleh para peneliti kualitatif di berbagai bidang. Ada 

empat macam trianggulasi menurut Norman K. Denkin, yaitu Triangulation 

Data, Investigator Triangulation, Theory Triangulation, dan Methodology 

Triangulation. 

                                                             
40 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi refisi (Yogyakarta; Rake sarakin, 

1999), 104. 
41Dadang Kahmad, Metodologi Penelitian Agama, Perspektif Ilmu Perbandingan Agama 

(Bandung: Pustaka Ceria, 2000), 158-159. 
42 Neong Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996), 178. 
43Agusta Ivanovich. http://www.penalaran-unm.org/index.php/artikel-nalar/penelitian/116-metode-

penelitian-kualitatif.html. 
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Pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan bentuk 

trianggulasi data, yaitu; menggali kebenaran informai tertentu melalui 

berbagai metode dan sumber perolehan data. Misalnya, selain melalui 

wawancara dan observasi, peneliti bisa menggunakan observasi terlibat 

(participant obervation), dokumen tertulis, arsif, dokumen sejarah, catatan 

resmi, catatan atau tulisan  pribadi dan gambar atau foto. Tentu masing-

masing cara  itu akan menghasilkan bukti atau data yang berbeda, yang 

selanjutnya akan memberikan pandangan (insights) yang berbeda pula 

mengenai fenomena yang diteliti. Berbagai pandangan itu akan melahirkan 

keluasan pengetahuan untuk memperoleh kebenaran handal.44  

 

H. Sistematika Pembahasan 

Hasil penelitian Disertasi ini terdiri dari beberapa bab yang memiliki 

keterkaitan satu sama lain, sebagai berikut: 

BAB I : Pendahuluan. Dalam bab ini, dijelaskan latar belakang masalah, 

identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian, penelitian terdahulu, metode penelitian dan 

sistematika bahasan. Penjelasan mengenai poin-poin tersebut 

dimaksudkan untuk menjawab berbagai pertanyaan yang mungkin 

muncul tentang seluk-beluk penelitian ini secara teknis. 

                                                             
44 Abdurrahman Fathoni, Metodologi Penelitian & Teknik Penyusunan Skripsi  

(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 27. 
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BAB II : Gerakan sosial keagamaan dan ideologi. Bab ini membahas tentang; 

pengertian gerakan sosial keagamaan, faktor kemunculan, dan 

tipologinya, serta pengertian ideologi, prinsip-prinsip, dan macam-

macamnya. 

Bab III : Dinamika pemikiran era awal Islam hingga era Nurhasan Ubaidah 

Lubis dan Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII). Dalam bab ini 

dijelaskan tentang; sejarah, pemikiran era awal Islam hingga era 

Nurhasan Ubaidah Lubis, dan transformasi gerakan keagamaan LDII. 

Selain itu dibahas juga tentang ideologi LDII yang memuat: dinamika 

gerakan ideologi keagamaan LDII, dinamika politik LDII, dan 

dinamika ekonomi LDII. Bab ini juga sekaligus menjawab rumusan 

masalah yang pertama, dan kedua, juga sebagai acuan pada bab IV 

untuk membahas respon masyarakat Kediri terhadap ideologi LDII. 

Bab IV: Merupakan bab pembahasan hasil penelitian. Dalam bab ini peneliti  

membahas dan menganalisa data yang telah dipaparkan sebelumnya. 

Bab ini juga membahas tentang respon tokoh masyarakat Kediri 

terhadap ideologi LDII, setelah mengetahui dinamika dalam LDII 

sebagaimana terdapat pada bab III. Bab ini sekaligus menjawab 

rumusan masalah yang ketiga. 

Bab V: Penutup, yang berisi kesimpulan, implikasi teoritik, dan 

saran/rekomendasi. 

 


